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Pemerintah daerah di Indonesia terus melakukan upaya untuk meningkatkan kinerja

pelayanan publik kepada masyarakat, berkaitan dengan hal tersebut, serangkaian perubahan

dilakukan dalam rangka efisiensi dan efektifitas pengelolaan keuangan daerah guna

memaksimalkan pelayanan publik untuk kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat.

Permasalahan utama pengelolaan keuangan daerah adalah menyangkut transparansi,

akuntabilitas, efisiensi dan efektivitas penggunaan dana publik. Untuk mengantisipasi

permasalahan tersebut oleh pemerintah ditempuh berbagai perbaikan sebagai wujud reformasi

dalam pengelolaan keuangan daerah (Mahmudi, 2020), aspek utama reformasi manajemen

keuangan daerah meliputi :

1. Perubahan sistem penganggaran, dari sistem anggaran tradisional menjadi sistem
anggaran berbasis kinerja

2. Perubahan kelembagaan pengelolaan keuangan daerah, dari sistem sentralisasi pada
bagian keuangan sekretariat daecrah menjadi sistem desentralisasi ke masing-masing
satuan kerja organisasi perangkat daerah.

3. Perubahan sistem akuntansi dari sistem tata buku tunggal (single entry bookkeeping)
menjadi sistem tata buku berpasangan (double entry system)

4. Perubahan dasar akuntansi dari dasar tunai/kas (cash basis) menjadi basis akrual (accrual
basic).

Perubahan Sistem Penganggaran

Perubahan sistem penganggaran meliputi perubahan dalam proses penganggaran dan
perubahan struktur anggaran. Perubahan proses penganggaran terkait dengan perubahan
proses penyusunan anggaran dari model yang sentralistik diubah menjadi sistem anggaran
partisipatif (partisipatif budget).

Sehubungan dengan berlakunya otonomi daerah maka teknis penganggaran juga beralih ke
model desentralisasi, dimana pemerintah daerah diberi kewenangan penuh untuk menentukan
program pembangunan sesuai dengan kebutuhan daerah, sehingga APBD yang sebelumnya
disahkan oleh Presiden melalui menteri dalam negeri, maka setelah otonomi daerah cukup
disahkan oleh DPRD.

Adapun perubahan dalam struktur anggaran yaitu perubahan pada struktur anggaran
tradisional dengan pendekatan anggaran berimbang beralih menjadi anggaran yang baru
dengan pendekatan anggaran berbasis kinerja (performance based budgeting) yang
menekankan pada pencapaian hasil (outcome) dari program dan kegiatan yang dibiayai
dengan APBD serta dikaitkan dengan target kinerja terukur.

Perubahan proses penganggaran dan struktur anggaran secara manajerial berpengaruh pada
paradigma anggaran, dimana pada anggaran tradisional, kinerja manajerial diukur dari sisi
inputnya, yakni kemampuan dalam penyerapan anggaran, jika satuan kerja dan pemerintah
daerah dapat menyerap keseluruhan anggaran maka dikatakan berhasil, demikian pula
sebaliknya, akibatnya pemerintah daerah dan satuan kerja dibawahnya selalu berupaya untuk



menghabiskan anggaran walaupun pada kenyataannya terdapat banyak pemborosan karena
indikasi keberhasilan hanya pada pada kemampuan menghabiskan anggaran tersebut.

Penggunaan anggaran berbasis kinerja menggunakan pendekatan hasil kinerja yaitu output
dan outcome, dimana setiap anggaran dikaitkan dengan target kinerja yang akan dicapai
dengan indikator pengukuran yang jelas meliputi input, output dan outcome dan jika terjadi
sisa anggaran akan menjadi sumber pembiayaan untuk tahun anggaran berikutnya yang
disebut Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SiLPA).

Perubahan Kelembagaan Pengelolaan Keuangan Daerah

Dalam konteks otonomi, desentralisasi dapat memberdayakan bawahan dalam bentuk
penganggaran partisipatif dan organisasi dengan sistem desentralisasi harus profesional,
produktif, dan transparan (Cabannes, 2015). Tujuannya adalah penilaian kinerja manajerial
yang berfungsi sebagai standar untuk mengevaluasi keberhasilan manajer dalam memenuhi
tugasnya, dan penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor seperti desentralisasi dan
partisipasi budgeting untuk meningkatkan kinerja manajerial, yang meliputi persiapan,
koordinasi, pengawasan, seleksi karyawan, dan evaluasi pencapaian (Zahra at all 2022).

Perubahan pengelolaan keuangan pada pemerintah daerah yaitu dari sistem sentralisasi di
Bagian Keuangan Sekretariat Daerah menjadi sistem desentralisasi ke masing-masing satuan
kerja, akibatnya setiap organisasi Perangkat Daerah (OPD) harus menyelenggarakan
akuntansi dan menyusun laporan keuangan satuan kerja berupa ; Neraca, Laporan
Operasional, Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas
Laporan Keuangan, dimana selanjutnya Bagian Keuangan (Bendahara Umum Daerah/BUD)
mengkonsolidasikann laporan keuangan seluruh OPD yang ada menjadi Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah.

Penggabungan fungsi pemungutan pendapatan daerah yang sebelumnya ditangani Dinas
Pendapatan Daerah, dengan fungsi pengendalian belanja oleh Biro/Bagian Keuangan Daerah
dalam satu lembaga, yaitu Badan Pengelola Keuangan Daerah. Peleburan fungsi penerimaan
dan pengeluaran tersebut dalam satu atap dimaksudkan agar perencanaan dan pengendalian
keuangan daerah menjadi lebih mudah dan komprehensif.

Perubahan Sistem Akuntansi dan Basis Pencatatan Akuntansi

Sistem akuntansi yang selama ini diterapkan pada pencatatan akuntansi sektor publik masih
menerapkan sistem akuntansi dengan pembukuan tunggal (single entry), sistem pembukuan
tunggal memang cukup mudah dan praktis diterapkan karena hanya mencatat penerimaan dan
pengeluaran saja tanpa control dari rekening lain karena dasar pencatatannya masih kas basis.
Seiring dengan tuntutan transparansi dan akuntabilitas serta auditablenya pengelolaan
keuangan publik, maka perubahan sistem pembukuan tunggal ke sistem pembukuan
berpasangan adalah solusi terbaik untuk menghasilkan laporan keuangan yang komprehensif
dan dapat mencerminkan kinerja yang sesungguhnya.

Perubahan sistem akuntansi dari sistem pencatatan tunggal ke sistem pencatatan berpasangan,
memberikan pengaruh yang besar terhadap penguatan akuntabilitas publik. Peralihan dari
basis kas ke basis akrual, menuntut penyusunan standar akuntansi keuangan yang baru



sebagai dasar pencatatan dan menjadi acuan dalam melakukan pemeriksaan kewajaran
laporan keuangan oleh Badan Pemeriksa Keuangan atas hasil pemeriksaan laporan keuangan
pemerintah daerah.

Tujuan pengaplikasian akuntansi basis akrual dalam pencatatan anggaran adalah untuk
mengatasi berbagai kelemahan yang ada pada pencatatan basis kas, karena tidak mencatat
utang, piutang dan asset, sehingga tidak menggambarkan kinerja organisasi secara lebih
sempurna, karena tidak adanya informasi penting lainnya seperti informasi tentang aset,
utang-piutang dan ekuitas secara komprehensif.

Hal lain yang tidak kalah penting dalam pengaplikasian basis akrual ini pada akuntansi sektor
publik yaitu untuk menentukan cost of service dan charge for service, yaitu untuk mengetahui
besarnya biaya yang dibutuhkan untuk menghasilkan pelayanan publik serta menentukan
harga pelayanan yang dibebankan kepada publik.

Tujuan penentuan harga/tarif pelayanan publik tidak sama dengan di sektor privat/bisnis, di
sektor publik penentuan tarif pelayanan lebih diutamakan untuk pemulihan biaya (cost
recovery), agar pemerintah dapat secara berkesinambungan memberikan pelayanan yang
maksimal kepada masyarakat, sedang untuk sektor bisnis lebih diarahkan untuk meraih
pendapatan (profit) bagi pemilik/pengusaha, jadi pada sektor swasta basis akrual bermanfaat
untuk membandingkan besarnya biaya yang dikorbankan dengan pendapatan yang diperoleh.
Perbedaan ini lebih pada orientasi organisasi, dimana sektor bisnis berorientasi untuk
memaksimalkan laba sedang sektor publik berorientasi untuk memberikan pelayanan yang
maksimal kepada masyarakat.

Berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk menghasilkan suatu teknis pencatatan
yang sesuai dan relevan dengan kondisi dan kemampuan para pengelola akuntansi di
pemerintahan, berawal dari akuntansi basis kas, kemudian berkembang ke basis kas
modifikasi dan seterusnya menjadi akrual basis modifikasian dan yang terakhir menjadi
akuntansi berbasis akrual, tujuannya adalah agar pemerintah daerah dapat menghasilkan
laporan keuangan yang akuntabel, relevan dan dapat dipercaya untuk pengambilan keputusan
ekonomi, sosial dan politik, sedang untuk keperluan perencanaan, pengawasan, pengambilan
keputusan dan penilaian kinerja dikembangkan melalui akuntansi manajemen sektor publik.

EKSISTENSI SISTEM AKUNTANSI MANAJEMEN
Karakteristik Informasi Akuntansi Manajemen adalah Informasi Akuntansi yang berguna

untuk membantu para pekerja, manajer dan eksekutif untuk membuat keputusan yang lebih
baik (Atkinson, 1995 dan Prasetyo, 2002). Bukti empiris mengenai karakteristik informasi
yang bermanfaat menurut persepsi para manajerial adalah terdiri dari informasi broad scope,
timeliness, aggregation dan informasi yang memiliki sifat integration (Chenhall dan Motris,
1986, Abdul Pattawe 2023), Informasi akuntansi manajemen yang semakin handal adalah
pada ketersediaan informasi untuk mendukung manajemen dalam melaksanakan fungsi dan
tanggungjawabnya untuk pengambilan keputusan yang cepat dan tepat sesuai tuntutan
manajemen (Hansen and Mowen, 2009). Adapun cakupan sistem informasi akuntansi
manajemen tersebut adalah :



Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi Manajemen
Dimensi Sub dimensi

Broad Scope Informasi eksternal
Informasi nonkeuangan
Informasi yang berorientasi ke masa yang akan datang

Timeliness Frekuensi pelaporan
Kecepatan pelaporan

Aggregation Aggregat periode waktu
Aggregat area fungsional Analisis atau Model keputusan

Integration Target tepat untuk aktivitas dan hubungan
timbal balik dalam sub-unit
Pelaporan interaksi intra-sub-unit

Sumber: Chenhall dan Morris (1986)
a. Broad Scope Information

Informasi sistem akuntansi manajemen bersifat broad scope mewakili dimensi focus, time
horizon dan kuantifikasi (Gordon, and Narayanan 1984 dan Gudono, 2007). Informasi broad
scope memberikan informasi tentang faktor-faktor eksternal maupun internal perusahaan,
informasi broad scope juga mencakup tentang informasi ekonomi dan non ekonomi, estimasi
kejadian yang mungkin terjadi pada masa yang akan datang, serta aspek-aspek lingkungan
(Chenhall and Morris 1986).

b. Time liness Informaton

Informasi tepat waktu yaitu ketersediaan informasi setiap saat pada waktu dibutuhkan.
Informasi tepat waktu akan mendukung manajer menghadapi ketidakpastian yang terjadi
dalam lingkungan kerja mereka (Nazaruddin, 1998). Informasi tepat waktu adalah informasi
yang bersifat positif karena mampu merespon suatu kejadian dengan cepat (Yulius, KS dan
Gudono 2007).

c. Agregation Information

Informasi agregasi adalah ringkasan informasi menurut fungsi, periode waktu dan model
keputusan. Informasi agregasi memberikan informasi mengenai area pertanggungjawaban
mereka sehingga dapat mengurangi terjadinya konflik dan mendukung para manajerial untuk
mengatasi adanya informasi yang overload (Prasetyo, 2002). Kebutuhan informasi yang
mencerminkan area pertanggungjawaban dapat diperoleh dari informasi teragregasi
(Nazaruddin, 1998).

d. Integration Information

Informasi integrasi adalah informasi yang mencerminkan adanya koordinasi serta interaksi
antar unit dalam organisasi dan saling keterkaitan ataupun ketergantungan satu unit dengan



unit lainnya, Informasi terintegrasi akan berperan dalam mengkoordinasi kebijakan organisasi
agar terjadi keselarasan dalam mencapai tujuan organisasi secara menyeluruh (Yulius, KS dan
Gudono 2007).

Informasi yang  memiliki karakteristik broad scope, timeliness, aggregation, dan
integration akan menjadi efektif apabila sesuai dengan tingkat kebutuhan manajer. Hal ini
sejalan dengan pendekatan kontinjensi, bahwa tingkat ketersediaan dari masing-masing
karakteristik informasi akuntansi manajemen itu mungkin tidak selalu sama untuk masing-
masing kinerja pada setiap kondisi organisasi. Menurut Otley (1980), organisasi menghadapi
kondisional (kontinjensi) sehingga dibutuhkan informasi yang relevan agar terbentuk
konfigurasi yang sesuai (match) yang dapat menghasilkan peningkatan efisiensi dan efektifitas
organisasi dan kinerja manajerial.

Kinerja Manajerial

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan sebagian besar tergantung pada kinerja
manajerial. Kinerja manajerial dapat diukur setelah sistem informasi akuntansi manajemen
dapat dilaksanakan dan diaplikasikan di dalam sebuah organisasi. Kinerja manajerial tercapai
apabila organisasi secara keseluruhan, atau para pimpinan secara bersama-sama mampu
melakukan tugas-tugasnya dengan baik sehingga organisasi mampu mencapai sasaran dan
tujuan yang telah ditetapkan (Andika Rante at all 2014)

Peran Sistem Akuntansi Manajemen Dalam Meningkatkan Kinerja Organisasi

Peran utama akuntansi manajemen dalam organisasi sektor publik adalah memberikan
informasi akuntansi yang relevan dan handal kepada manajer untuk melaksanakan fungsi-
fungsinya seperti fungsi di bidang; perencanaan, pengawasan dan pengambilan keputusan.
Adapun peran akuntansi manajemen dalam organisasi sektor publik (Mardiasmo, 2002)
meliputi; perencanaan strategik, pemberian informasi biaya, penilaian investasi,
penganggaran, penentuan biaya pelayanan dan penentuan tarif pelayanan serta penilaian
kinerja.

1. Perencanaan Strategik,

Akuntansi manajemen pada pase perencanaan strategis adalah untuk memberikan
informasi guna menentukan besarnya biaya program (cost of program) dan biaya suatu
aktivitas (cost of activity) sehingga berdasarkan informasi akuntansi manajemen tersebut
dapat ditentukan besarnya anggaran yang dibutuhkan dikaitkan dengan sumber daya yang
dimiliki.

Untuk mendapatkan jaminan bahwa sumber daya input telah dialokasikan secara
ekonomis, efisien dan efektif, maka diperlukan informasi akuntansi manajemen untuk
memberikan hasil perhitungan yang akurat, relevan dan handal guna menentukan besarnya
biaya program, aktivitas atau proyek yang akan dikerjakan. Peran sistem informasi akuntansi
manajemen membantu mencegah terjadinya pemborosan dan kebocoran dana serta memberi
informasi menyangkut proyek-proyek yang tidak layak secara ekonomi.



Pentingnya sistem informasi akuntansi manajemen dimiliki oleh organisasi sektor
publik seiring dengan adanya paradigma baru yang lebih berorientasi pada pelayanan
masyarakat dan kepentingan publik, permasalahan utama yang selalu dihadapi seperti;
efisiensi biaya, kualitas produk dan pelayanan, harus dapat segera ditangani, peran sistem
informasi akuntansi manajemen dalam hal ini membantu manajer untuk bagaimana
menghasilkan produk yang berkualitas serta memberikan pelayanan yang paripurna dengan
biaya yang efisien.

2. Pemberian Informasi Biaya

Pada organisasi sektor publik biaya dapat dikategorikan pada tiga kelompok, yaitu biaya
input, biaya output dan biaya proses. Biaya input meliputi biaya yang dikorbanan untuk
memberikan pelayanan, sedang biaya Output, yaitu biaya yang digunakan untuk memberikan
pelayanan kepada pelanggan, misalnya biaya transfort yang dikenakan pada transportasi
massa dan biaya proses adalah biaya yang dipisahkan berdasarkan fungsi organisasi,
misalnya biaya depatemen produksi, departemen personalia dan biaya dinas lainnya.

Peran akuntansi manajemen dalam hal ini meliputi pase pengumpulan biaya, pencatatan,
analisis dan pelaporan biaya. Proses akuntansi manajemen dalam hal pengolahan data
akuntansi hingga menghasilkan laporan internal kemudian diagregasikan untuk menghasilkan
suatu laporan yang akan disampaikan ke pihak ekternal jika kebijakan tersebut memerlukan
persetujuan untuk diterapkan.

3. Penilaian investasi

Penilaian investasi pada organisasi sektor publik, lebih rumit dibanding dengan kalkulasi
disektor swasta, karena pertimbangan utama disektor publik adalah asas manfaat (cost benefit
analysis) suatu proyek, secara umum pengeluaran yang bersifat investasi masuk dalam skala
prioritas untuk mendapatkan persetujuan dari legislatif, karena sulitnya menentukan manfaat
dari investasi tersebut sehingga dari sisi informasi akuntansi manajemen analisis efektivitas
penggunaan biaya lebih menekankan pada seberapa besar dampak (outcome) yang dapat
dicapai dari suatu proyek dikaitkan dengan biaya yang dikeluarkan.

4. Penganggaran

Akuntansi manajemen berperan dalam hal perencanaan dan pengendalian, salah satu fungsi
anggaran adalah sebagai alat perencanaan dan pengendalian, sehingga akuntansi manajemen
erat kaitannya dengan anggaran. Proses penyusunan anggaran lainnya sebagai alat alokasi,
distribusi dan stabilisasi maka akuntansi manajemen membantu manajemen mengallokasikan
dan mendistribusikan sumber dana publik tersebut secara ekonomis, efisien dan efektif serta
adil dan merata, untuk melaksanakan fungsi-fungsi tersebut harus didukung dengan sumber
daya manusia yang memahami fungsi-fungsi tersebut agar dapat memberikan manfaat yang
lebih luas dan bukan hanya sebagai alat manajemen untuk perencanaan dan pengendalian
namun juga berfungsi untuk pengambilan keputusan.

5. Penentuan Biaya Dan Tarif Pelayanan
Penentuan biaya pelayanan dan tarif pelayanan merupakan satu kesatuan, yang membutuhkan
informasi akuntansi manajemen, tuntutan agar pemerintah meningkatkan mutu pelayanan dan



disisi lain keluhan akan mahalnya biaya pelayanan, sehingga memaksa pemerintah untuk
memberikan pelayanan yang cepat, murah dan berkualitas. Untuk memenuhi harapan tersebut
faktor utama yang harus dibenahi oleh pemerintah adalah melakukan perbaikan yang
berkelanjutan baik dari sisi infrastruktur maupun dari sisi pelayanan sehingga kualitas hidup
masyarakat semakin baik dan kesejahteraan juga semakin meningkat.

6. Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja dilakukan untuk mengetahui tingkat efisiensi dan efektivitas organisasi

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Adapun keriteria dalam penilaian kinerja

organisasi sektor publik dikenal dengan konsep Value For Money (Mardiasmo, 2002) yaitu;

ekonomi, efisiensi, efektivitas, equity dan equality; pemahaman dari konsep tersebut

diuraikan sebagai berikut:

= Ekonomi: perolehan input dengan kuantitas dan kualitas tertentu pada harga yang
terendah. Ekonomi adalah perbandingan input dengan input nilai yang dinyatakan dalam
satuan moneter, jadi ekonomi artinya sejauh mana organisasi sektor publik menggunakan
input resources dengan cara yang hemat.

= Efisiensi; yaitu pencapaian output yang maksimum dengan input tertentu. Efisiensi
adalah perbandingan input dengan output yang dikaitkan dengan standar kinerja atau
target yang telah ditetapkan.

= Efektivitas; perbandingan antara tingkat pencapaian hasil yang diperoleh dengan target
yang ditetapkan, sama dengan perbandingan outcome dengan output.

= Equity, prinsip keadilan, yaitu mendapatkan pelayanan publik yang berkualitas dan
peningkatan kesejahteraan ekonomi.

= Equality, pemerataan dalam penggunaan uang publik, bukan hanya dinikmati oleh
golongan tertentu, tetapi dinikmati secara merata oleh seluruh masyarakat.

Dengan pendekatan input, output dan outcome, penjabaran konsep tersebut dapat
digambarkan sebagai berikut :

Gambar: Konsep Penilaian Ekonomi, efisiensi dan Efektivitas Organisasi Sektor Publik

efisiensi efektivitas

Nilai Input Outcome

Skematis Value For Money, sumber (Mardiasmo 2002).

Sebagai penutup, saya menyampaikan rekomendasi dan pandangan singkat saya tentang
pentingnya sistem akuntansi manajemen dalam meningkatkan kinerja sektor publik melalui
pendekatan SE yaitu ekonomi, efisien, efektivitas, equity dan equality, dengan perbaikan yang



berkelanjutan (value chain) sehingga dapat dihasilkan gugus kendali mutu untuk tercapainya
kinerja yang unggul dalam berbagai sektor pelayanan dan pemenuhan kepentingan
masyarakat pada umumnya, dan pencapaian Akreditasi unggul Universitas Tadulako pada
khususnya sesuai dengan motto * outstanding one klik 2023.
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